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ABSTRAK

Berkembangnya otomatisasi industri mengubah pandangan
kemampuan kerja kelompok lulusan, sehingga penting bagi
universitas untuk memberikan program-program yang
membantu lulusannya menjadi lebih kompeten Kketika
memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
untuk menganalisis persepsi kemampuan kerja kelompok
lulusan Program Studi Bisnis Digital Universitas Padjadjaran.
Penelitian ini melibatkan 100 partisipan dari convenience
sampling melalui pengisian kuesioner. Sampel kemudian
dianalisis dengan metode Aierarchical regression untuk
memahami seperti apa faktor personal, profesional, dan
kontekstual dapat memengaruhi peningkatan persepsi
kemampuan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga faktor tersebut memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan perceived employability
kelompok lulusan Bisnis Digital Universitas Padjadjaran, di
mana ketiganya secara keseluruhan menjelaskan 52,4%
dari perceived employability kelompok ini. Maka, pihak
program studi dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
melakukan evaluasi dan perbaikan yang relevan.

ABSTRACT

The evolution of industrial automation is changing the view
of employability of graduate groups, so it is important for
universities to provide programs that help their graduates
become more competent when entering the workforce.
Therefore, a study was conducted to analyze the perception
of employability of a group of graduates of the Padjadjaran
University Digital Business Study Program. This research
involved 100 participants from convenience sampling
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through filling out questionnaires. The sample was then
analyzed using the hierarchical regression method to
understand how personal, professional, and contextual
factors can influence employability perceptions. The results
showed that the three factors had a positive and significant
influence on increasing the perceived employability of the
Digital Business graduates group of Universitas Padjadjaran,
where the three factors together explained 52.4% of the
perceived employability of this group. So, the study program
can use the results of this study to make relevant
evaluations and improvements.

1. Pendahuluan

Perubahan kualifikasi industri terhadap kompetensi pekerja karena otomatisasi
mengakibatkan persaingan yang semakin ketat (Josten & Lordan, 2022; Sony & Naik,
2020; Verhoef et al., 2021; Vrchota et al., 2020). Di Indonesia, dampak revolusi industri
juga terlihat melalui data laporan ketenagakerjaan dimana tingkat pengangguran saat ini
didominasi oleh kelompok usia 20-29 tahun (Badan Pusat Statistik, 2022). Kelompok usia
ini sesuai dengan kelompok lulusan yang sedang dalam masa transisi school-to-work,
menghadirkan tantangan bagi mereka untuk beradaptasi meningkatkan keterampilan
yang relevan agar dapat memasuki pasar tenaga kerja. Karena itu, dibutuhkan evaluasi
employability untuk memahami kesiapan kerja individu untuk bekerja di masa yang
semakin cepat berubah (Atfield et al., 2021).

Perguruan tinggi dibentuk untuk mengembangkan kualitas diri mahasiswa sesuai
dengan kebutuhan industri seperti halnya Bisnis Digital Universitas Padjadjaran hadir
untuk menghadapi tantangan perubahan industri global dengan menghadirkan studi
inovatif seperti analitik bisnis dan teknologi digital (FEB Unpad, 2021). Peneliti ingin
menggali lebih dalam persepsi kemampuan kerja kelompok lulusan program studi ini
mengingat hingga sekarang belum ada referensi penelitian yang mengkaji persepsi
kemampuan kerja kelompok lulusan dalam ranah program studi. Untuk mengetahui
perceived employability kelompok Ilulusan Bisnis Digital Universitas Padjadjaran,
digunakan model CareerEDGE (Pool & Sewell, 2007) dan 16-item Perceived Employability
(Rothwell et al., 2008).

Adaptasi kedua model ini dalam pengembangan kuesioner terlihat melalui
beberapa penelitian terdahulu (Hosain et al., 202; Hossain et al., 2020; Jiang et al., 2022;
Niu et al., 2022; Wujema et al., 2022) yang mengimplementasi model CareerEDGE & 16-
item Perceived Employability untuk memahami faktor-faktor yang perceived employability
kelompok lulusan, diantaranya mencakup keterampilan umum, pengalaman kerja,
kontribusi universitas, dan kondisi pasar tenaga kerja. Maka dari itu, peneliti
mengimplementasi penggunaan kedua model sebagai model yang tepat dalam
menjelaskan perceived employability kelompok lulusan Bisnis Digital Universitas
Padjadjaran. Studi empiris employability masih terbilang kurang memadai sehingga
beberapa peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menganalisis
employability melalui penelitian multidimensi (Ergun & Sesen, 2021; Qenani et al., 2014).

Berdasarkan literatur sebelumnya, faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi faktor personal, faktor profesional, dan faktor kontekstual. Pada
penelitian ini terdapat rumusan masalah yang akan dibahas, antara lain: (1) Bagaimana
faktor personal memengaruhi perceived employability kelompok lulusan Bisnis Digital
Universitas Padjadjaran; (2) Bagaimana faktor profesional memengaruhi perceived
employability kelompok lulusan Bisnis Digital Universitas Padjadjaran; (3) Bagaimana
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faktor kontekstual memengaruhi perceived employability kelompok lulusan Bisnis Digital
Universitas Padjadjaran. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai perceived employability kelompok lulusan Bisnis Digital Universitas Padjadjaran
untuk membantu program studi Bisnis Digital Universitas Padjadjaran dalam membentuk
program prioritas yang dapat diberikan kepada kelompok lulusan.

2. Tinjauan Pustaka

Perguruan Tinggi dan Perannya dalam Ekonomi Global

Perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan tinggi dengan pendekatan
pembelajaran yang fleksibel, menawarkan kesempatan untuk mendalamkan pemahaman
dalam bidang minat mahasiswa melalui dukungan akademis perkuliahan. Selama proses
kuliah, mahasiswa diharapkan memiliki kapabilitas untuk terjun dan memberikan socia/
changes di lingkungan sekitarnya (Fadhil & Sabic-El-Rayess, 2021). Globalisasi membawa
peluang dan tantangan baru yang belum pernah terjadi sebelumnya bagi pendidikan tinggi
(Marginson, 2022). Dalam konteks ekonomi global yang berkembang pesat, perguruan
tinggi harus meninjau kembali tujuan institusional mereka untuk memastikan bahwa
mereka dapat beradaptasi dengan perubahan tersebut (Cheng et al., 2022; Rémgens,
2020). Sebagai hasil dari globalisasi, kolaborasi antar negara menjadi lebih penting dalam
pendidikan tinggi, yang memungkinkan lembaga-lembaga tersebut untuk menguji dan
membandingkan kurikulum mereka serta melakukan evaluasi kinerja internasional (Bryne,
2022). Hal ini mendorong lembaga pendidikan tinggi untuk berupaya memberikan
pendidikan berkualitas tinggi dan menetapkan standar kurikulum yang tinggi agar
menghasilkan lulusan yang berpengetahuan luas (Padgett & Donald, 2023).

Perceived Employability

Pauceanu et al., (2020) mendefinisikan employability dapat dijelaskan sebagai
perasaan dan pengetahuan yang membantu seseorang membuat keputusan yang tepat
dan melakukan aktivitas yang sesuai untuk maksimalkan potensi mereka dalam pasar
kerja. Ini mencakup berbagai aspek, seperti pengetahuan, keterampilan, sikap positif, dan
adaptabilitas, yang memungkinkan individu untuk efektif berkontribusi dalam lingkungan
kerja yang selalu berubah. Van Emmerik et al. (2012) membagi employability menjadi dua
bentuk, yaitu:

1. Objective employability, yang merujuk pada fakta-fakta profesional seseorang

seperti jabatan atau tingkat pendidikan.

2. Subjective atau perceived employability, yang melibatkan penilaian individu

terhadap kemampuannya untuk siap memasuki pasar kerja.

Menurut mereka, perceived employability lebih penting untuk diperhatikan
dibandingkan dengan objective employability karena dapat diamati langsung oleh individu
dan orang lain di sekitarnya. Hal ini membentuk dorongan yang kuat bagi individu untuk
terlihat lebih produktif.

Perceived employability dalam penelitian ini merujuk pada pandangan subjektif
individu tentang kesiapan mereka untuk terjun ke dalam pasar kerja yang mencakup
keyakinan dalam memiliki keterampilan, kualifikasi, dan kemampuan beradaptasi yang
diperlukan untuk mendapatkan dan mengembangkan peluang kerja, agar berhasil
menghadapi tuntutan dunia kerja yang selalu berubah (Rothwell et al., 2008).

Perceived employability mencakup employability skills dan kesiapan bekerja,
dimana individu yang yakin dengan kemampuan mereka untuk bersaing di pasar tenaga
kerja memiliki sikap positif dan motivasi tinggi untuk mempersiapkan diri secara maksimal.
Sebaliknya, individu yang kurang percaya diri dengan kemampuan mereka memiliki
tingkat kesiapan kerja yang rendah (Magnano et al., 2019).
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Model CareerEDGE

Model CareerEDGE, yang pertama kali diperkenalkan oleh Pool & Sewell (2007),
merupakan hasil dari penelitian sebelumnya tentang masalah employability dan
pengalaman pribadi peneliti dalam konteks ini. Model CareerEDGE terdiri dari lima
komponen dasar yang dianggap krusial dalam mencapai employability. Setiap komponen
memiliki peran penting, dan ketidakhadiran satu elemen pun dapat berdampak signifikan
pada kualitas employability seseorang. Komponen-komponen tersebut meliputi Career
Development Learning, Experience Work & Life, Degree Subject Knowledge,
Understanding & Skills, Generic Skills, dan Emotional Intelligence.

Model CareerEDGE menguraikan setiap kontributor pembentuk employability
menjadi indikator yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk pengembangan kuesioner
penilaian yang disebut Employability Development Profile (Pool et al., 2014). Maksud dari
pengembangan CareerEDGE adalah untuk mempermudah proses pengembangan dan
penilaian employability secara lebih sistematis dan praktis. Dalam adaptasi model
CareerEDGE, peneliti membaginya menjadi dua dimensi yaitu Faktor Personal dan Faktor
Profesional.

Kondisi personal individu, yang mencakup keterampilan umum dan kemampuan
belajar, berperan penting dalam membentuk perceived employability (Alvarez- Gonzalez
et al., 2017). Keterampilan umum, seperti kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir
kritis, bersama dengan kemampuan belajar yang kuat, memungkinkan individu untuk
lebih siap menghadapi perubahan dan tuntutan dalam pasar tenaga kerja yang dinamis
(Jiang et al., 2023). Dengan demikian, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 1 (H1). Faktor personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived
employability.

Pengalaman kerja dan peminatan karier memiliki peran penting dalam
memperkuat nilai dan persiapan profesional lulusan di pasar tenaga kerja (Pool & Sewell,
2007). Pengalaman kerja, termasuk magang, meningkatkan kepercayaan diri individu
dalam kemampuan kerja mereka dan membantu mereka mengatasi ketidakpastian saat
memasuki dunia kerja (Ebner et al., 2021). Sementara itu, peminatan Kkarier
memungkinkan individu untuk mengembangkan minat mereka dalam pengelolaan karier
dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berkontribusi lebih cepat dalam dunia kerja
dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang relevan (Bridgstock et al.,
2019). Dengan demikian, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 2 (H2). Faktor profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perceived employability.

Model 16-item Perceived Employability

Rothwell et al. (2008) berpendapat bahwa employability membantu individu
menghadapi perubahan cepat di pasar tenaga kerja, yang melibatkan orientasi pada masa
depan yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk proaktif mengatasi
tantangan dalam dunia kerja. Dalam penelitiannya, ditekankan pentingnya evaluasi
individu dalam mengembangkan pengukuran employability yang bersifat subjektif.
Pengukuran perceived employability yang dikembangkan oleh Rothwell mencakup
beberapa aspek, yaitu: (1) Keyakinan diri; (2) Peran institusi pendidikan; (3) Peran lingkup
studi; dan (4) Kondisi pasar kerja. Melalui model ini, diberikan pernyataan yang
mencerminkan pandangan individu terhadap diri mereka sendiri. Tujuan utamanya adalah
untuk mengukur tingkat kesiapan kerja individu berdasarkan persepsi mereka tentang diri
sendiri dan situasi sekitarnya.

Faktor kontekstual, seperti reputasi dan kontribusi institusi pendidikan, memiliki
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dampak signifikan pada persepsi kemampuan kerja kelompok lulusan (Caballero et al.,
2021). Reputasi universitas dan kualitas program pendidikan yang diselenggarakan oleh
institusi tersebut memainkan peran penting dalam membentuk kesiapan individu dalam
mencari pekerjaan dan memasuki dunia bisnis (Bano & Vasantha, 2019). Elemen ini perlu
dipertimbangkan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi perceived
employability. Dengan demikian, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 3 (H3). Faktor kontekstual berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perceived employability.

3. Metode Penelitian

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi berasal dari kelompok lulusan terdiri dari alumni dan mahasiswa tingkat
akhir Bisnis Digital berjumlah 125 orang, berasal dari kampus Universitas Padjadjaran
Jatinangor di Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat.
2. Sampel

Sampel ditentukan dengan teknik proportional convenience sampling. Penentuan
sampel minimum dihitung menggunakan rumus Cochran pada populasi yang diketahui
sejumlah 95 orang. Sampel yang berhasil dikumpulkan sejumlah 100 orang kemudian
terbagi menjadi 32 orang dari angkatan 2018, 43 orang dari angkatan 2019, dan 25 orang

dari angkatan 2020. Adapun persebaran secara demografis dapat dilihat melalui Tabel 1.
Tabel 1. Informasi demografis responden

Identitas Kategori Kuantitas Persentase
20 tahun 5 5.0%
21 tahun 26 26.0%
Usia (tahun) 22 tahun 35 35.0%
23 tahun 30 30.0%
24 tahun 4 4.0%
Laki-laki 54 54.0%
Jenis kelamin
Perempuan 46 46.0%
Jawa & Bali 90 90.0%
Sumatera 5 5.0%
Asal daerah
Kalimantan 3 3.0%
Sulawesi & Maluku 2 2.0%
Negeri 71 71.0%
Negeri Kejuruan 3 3.0%
SMA
Swasta 25 25.0%
Memilih tidak menjawab 1 1.0%
Mahasiswa 49 49.0%
Mahasiswa (bekerja/berbisnis) 23 23.0%
Pekerja (bekerja tetap) 13 13.0%
Status saat ini
Pekerja (bekerja tidak tetap) 7 7.0%
Wirausaha 2 2.0%
Tidak bekerja 6 6.0%

Pengukuran
Kuesioner yang dikembangkan terdiri dari 33 item pertanyaan yang memuat faktor
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personal, faktor profesional, faktor kontekstual dan perceived employability yang telah
diuji validitasnya melalui inter-item correlation dengan seluruh item dinyatakan valid.
Seluruh pertanyaan diukur menggunakan skala Likert tipe 5 poin (1 = sangat tidak setuju,
5 = sangat setuju). Faktor personal terdiri dari dua subfaktor yang diadaptasi dari EDP
(Pool et al., 2014). Keterampilan umum diukur melalui 6 item pertanyaan, contoh: “Saya
memiliki kemampuan komunikasi yang baik” dengan Cronbach’s alpha 0,70. Kemampuan
belajar diukur melalui 7 item pertanyaan, contoh: “Saat inj, saya merasa puas dengan
performa akademik saya selama ini” dengan Cronbach’s alpha 0,73. Faktor profesional
terdiri dari dua subfaktor diadaptasi dari EDP (Pool et al., 2014). Pengalaman kerja diukur
melalui 5 item pertanyaan, contoh: “Saya memiliki pengalaman kerja yang relevan dengan
dunia kerja” dengan Cronbach’s alpha 0,73. Peminatan karier diukur melalui 5 item
pertanyaan, contoh: “Saya tahu apa yang ingin saya lakukan setelah saya lulus” dengan
Cronbach’s alpha 0,81.

Faktor kontekstual diadaptasi dari 16-item Perceived Employability (Rothwell et al.,
2008) dengan subfaktor kontribusi program studi diukur melalui 4 item pertanyaan,
contoh: “ Program studi saya memiliki reputasi yang baik dan terkenal’ dengan Cronbach’s
alpha 0,75 dan Perceived employability diukur melalui 6 item pertanyaan, contoh: “Saya
mudah menemukan peluang kerja di bidang karier yang saya minati”dengan Cronbach’s
alpha 0,87.
Teknik Model Analisis

Pada analisis data dilakukan analisis korelasi untuk memastikan adanya linearitas
dan dilanjutkan dengan hierarchical regression menggunakan Jamovi 2.3.28.0 dengan
penentuan taraf kepercayaan sebesar 95%. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk
memahami sejauh mana faktor-faktor yang diteliti berhubungan dengan perceived
employability dan bagaimana pengaruh berubah ketika ada variabel prediktor baru yang
ditambahkan ke dalam model. Ini membantu dalam memahami kontribusi masing-masing
faktor terhadap perceived employability kelompok lulusan. Melalui Aierarchical regression,
setiap tingkatan perubahan jumlah variabel prediktor berdasarkan asumsi kondisi tertentu
dilakukan untuk melihat perubahan kualitas model regresi dan setiap model dapat
dibandingkan secara bertahap sehingga dapat menghasilkan interpretasi terbaik.

4. Hasil Dan Pembahasan
Analisis Korelasi Pearson
Ditunjukkan pada Tabel 2 hasil analisis korelasi melalui koefisien korelasi dua arah,
dimana terlihat bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perceived
employability dengan variabel lainnya. Melalui hasil analisis korelasi ini, diketahui bahwa
faktor profesional yaitu pengalaman kerja dan peminatan karier memiliki hubungan

terkuat dengan perceived employability.
Tabel 2. Hasil analisis korelasi

Corr. PE GS DS WE cb DC
PE —

GS 0.483%%* —

DS 0.505%% 0.486%** —

WE 0,558 0,488 0.415%%x —

cD 0.642%%x 0.604%%* 0.571%%* 0.422%%* —

DC 0,404 0.329%xx 0.301%x 0.239% 0.316%* —

*p<0,05, **p<0,01, ***p<0,001 (n = 100)
Sumber: Data primer diolah, 2023

Hierarchical Regression
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Ditunjukkan melalui Tabel 3, dibuktikan kebenaran hipotesis dengan dilakukannya
hierarchical regression yang dibagi menjadi 3 model tahapan secara berurut dimasukkan
faktor personal yang terdiri dari keterampilan umum dan kemampuan belajar melalui
model 1, selanjutnya faktor profesional mencakup pengalaman kerja dan peminatan karier
yang akan diinterpretasi melalui model 2, dan terakhir faktor kontekstual berupa kontribusi

program studi melalui model 3 terhadap perceived employability.
Tabel 3. Hasil Aierarchical regression

Prediktor Model 1 Model 2 Model 3
GS 0.370%** 0.005 -0.030
DS 0.369%** 0.127 0.103

WE 0.477%** 0.454***

cD 0.381 %% 0.370%**
DC 0.215%*
F 23.800 25.900 22.800
R2 0.329 0.522 0.549
Adjusted R2 0.315 0.501 0.524

*p<0,05, ¥*p<0,01, ¥**p<0,001 (n = 100)
Sumber: Data primer diolah, 2023

Membahas faktor personal, terlihat pada model 1, keterampilan umum (BGS =
0.370; p-value <0.001) dan kemampuan belajar (BDS = 0.369; p-value <0.001)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan perceived employability
kelompok lulusan Bisnis Digital Universitas Padjadjaran. Maka dari itu, H1 dapat
diterima.

Menginterpretasikan faktor profesional melalui model 2, pengalaman kerja (BWE
= 0.477; p-value <0.001) dan peminatan karier (BCD = 0.381; p-value <0.001)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan perceived employability
kelompok lulusan Bisnis Digital Universitas Padjadjaran. Sehingga H2 dapat diterima.

Terakhir, dijelaskan faktor kontekstual melalui model 3, kontribusi program studi
(BDC = 0.215; p-value <0.05) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
peningkatan perceived employability kelompok lulusan Bisnis Digital Universitas
Padjadjaran. Jadi, H3 dapat diterima.

Faktor personal menjelaskan 32.9% dari perceived employability kelompok lulusan
Bisnis Digital Universitas Padjadjaran, yang kemudian faktor profesional dan faktor
kontekstual menambah 19.2% dan 0.27% dalam menjelaskan perceived employability.
Sehingga dapat dikatakan bahwa efek paling besar terhadap kontribusi perceived
employability pada penelitian ini didominasi oleh faktor personal. Adapun seluruh faktor
yang terlibat pada penelitian ini mampu menjelaskan perceived employability kelompok
lulusan Bisnis Digital Universitas Padjadjaran sebesar 54.9% sedangkan 45.1% lainnya
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Pembahasan

Melalui hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa keterampilan umum dan kemampuan
belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perceived employability.
Sehingga dapat diartikan bahwa ketika kondisi personal seperti keterampilan umum dan
kemampuan belajar ditingkatkan, maka akan memperkuat perceived employability yang
memperbesar kesempatannya untuk bersaing di dunia kerja. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penelitian Erglin & Sesen (2021), Hosain et al. (2021), dan
Wujema et al. (2022) yang menunjukkan bahwa faktor personal memengaruhi perceived
employability kelompok lulusan.

Faktor personal seperti keterampilan umum dan kemampuan belajar ini setidaknya
bisa digambarkan melalui nilai (misalnya IPK) yang seringkali menjadi pertimbangan besar
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di banyak lingkungan kerja dimana faktor ini menentukan kesiapan dan kesempatan
individu menghadapi dunia kerja (Finch et al., 2013). Sehingga sebagai langkah antisipasi
dan pengembangan yang lebih baik, diperlukan strategi yang dapat membantu adanya
peningkatan dalam faktor personal.

Selanjutnya faktor profesional melalui pengalaman kerja dan peminatan karier
terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perceived employability. Hal
ini sejalan dengan penelitian Hossain et al. (2020), Jiang et al. (2022), dan Niu et al.
(2022) dimana minat karier serta pengalaman kerja memberikan kontribusi terhadap
perubahan persepsi seseorang dalam mempersiapkan diri untuk kerja terutama bagi
mereka yang belum memiliki gambaran terhadap rencana profesi yang akan ditargetkan
kontribusi pengalaman profesional. Dapat disimpulkan bahwa faktor profesional berkaitan
erat dengan perceived employability dan perlu dipertimbangkan dalam proses
pengembangan kualitas kelompok lulusan.

Berbeda dengan hasil penelitian Erglin & Sesen (2021) yang menunjukkan bahwa
salah satu subfaktor yaitu pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap perceived
employability. Dalam pembahasannya, disebutkan bahwa salah satu alasan yang
mendukung hasil ini karena pengalaman kerja seperti magang justru menjadikan
kelompok lulusan sebagai tenaga kerja sementara dengan beban pekerjaan yang berat
bahkan tidak diberi upah yang layak, padahal mereka memiliki hak untuk itu. Maka,
program studi dapat memberikan informasi program magang yang berkualitas maupun
membuka opsi kerja sama yang luas untuk membuka kesempatan kepada mahasiswa
agar bisa melihat gambaran dunia kerja dengan baik.

Terakhir, faktor kontekstual melalui kontribusi program studi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan perceived employability kelompok lulusan Bisnis
Digital Universitas Padjadjaran. Sehingga dapat diartikan bahwa dengan adanya kontribusi
program studi, maka perceived employability lulusan pun ikut meningkat dan membentuk
kepercayaan pada kemampuan kerjanya secara lebih baik.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian melalui Aierarchical regression membuktikan bahwa faktor
personal yang terdiri dari keterampilan umum dan kemampuan belajar, faktor profesional
yang terdiri dari pengalaman kerja dan peminatan karier, serta faktor kontekstual berupa
kontribusi program studi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan
perceived employability kelompok lulusan Bisnis Digital Universitas Padjadjaran. Hal ini
menunjukkan bahwa melalui penyesuaian dan pengembangan dalam setiap lingkup faktor
yang terlibat dalam penelitian ini, maka akan membentuk perceived employability yang
semakin baik pada lulusan dan akan membantu kelompok lulusan memiliki persiapan yang
lebih matang dalam melangkah maju memasuki pasar tenaga kerja di masa depan.

6. Ucapan Terima Kasih
Terima kasih kepada seluruh kelompok lulusan Bisnis Digital Universitas Padjadjaran
yang berpartisipasi aktif menjadi objek penelitian ini, pihak program studi yang telah
memberikan dukungan selama penelitian ini dilakukan, serta teman-teman dan pihak
keluarga yang kami sayangi.
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